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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian berbagai konsentrasi lemak hewan dan dedak padi
dalam ransum terhadap persentase lemak abdominal dan kadar
lemak subkutan ayam pedaging Jjantan.

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ayam pedaging jantan strain Harco 707 berumur satu
hari sejumlah 295 ekor. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan
lima kali ulangan. Adapun lima perlakuan tersebut adalah :
Ransum tanpa menggunakan lemak hewan dan dedak padi
(sebagai kontrol/P0O), ransum menggunakan lemak hewan 54 +
dedak padi 40% (P1), ransum menggunakan lemak hewan 5% +
dedak padi 60% (P2), ransum menggunakan lemak hewan 10%4 +
dedak padi 40% (P3), ransum menggunakan lemak hewan 10% +
dedak padi 60% (P4). Peubah yang diamati adalah persentase
lemak abdominal dan kadar lemak subkutan.

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menunjuk-
kan bahwa pemberian lemak hewan dan dedak padi tidak
terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap persentase
lemak abdominal dan kadar lemak subkutan ayam pedaging
Jantan.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Seiring dengan pertambahan penduduk dan kesadaran
masyarakat akan makanan bergizi, pembangunan di bidang
peternakan perlu digalakkan yaitu untuk meningkatkan gizi,
harkat hidup dan kesejahteraan rakyat.

Terpilihnya ayam pedaging sebagai salah satu sumber
protein hewani disamping daging ternak lain 'didasarkan
atas beberapq pertimbangan antara lain adalah wak tu
pemeliharaan vyang singkat yaitu umur enam sampai delapan
minggu sudah dapat dipasarkan, mempunyai nilai gizi vyang
cukup tinggi dan, dapat diperoleﬁ dengan harga yang relatif
murah dibanding—-kan dengan haréa daging yang lain

(Soeharto, 1984).

Pakan dalam peternakan unggas membutuhkan biéyé
terbesar yaitu 60-70%4 dari seluruh biaya produksi
(Santoso, 1987). Oleh karena itu setiap peternak selalu
berusaha untuk meningkatkan penyediaan dan peﬁberian

ransum yang lebih efisien untuk memperoleh keuntungan yang
maksimum. .

Jagung merupakan bahan baku utama sebagai sumber
energi nabati. Dalam penyusunan ransum unggas, Jjagung

biasanya mencapail 40-65% dari total pakan. Sedangkan untuk
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memenuhi kebutuhan Jjagung, di Indonesia masih belum
mencukupi, hal ini yang menyebabkan harga Jjagung menjadi
tinggi (Rasyaf, M., 1991). Melihat hal tersebut diatas
maka penyediaan Jjagung merupakan salah satu kendala dalam
menyusun ransum untuk unggas.

Maka peflu diupayakan alternatip bahan pakan lain
sebagai pengganti jagung dengan harga yang lebih murah,
mudah diperoleh, tersedia dalam jumlah yang cukup, tidak
bersaing dengan kebutuhan konsumsi manusia serta kandungan
gizinya relatip sama misalnya dengan memanfaatkan limbah
baik dari industri pertanian maupun peternakan (Santoso,
1987).

Salah satu alternatip untuk mengatasi masalah
tersebut di atas adalah dengan memanfaatkan lemak hewan
atau biasa disebut lemak telo yang merupakan limbah pada
rumah potong hewan. Penambahan lemak ini sebagai hal vyang
sangat menguntungkan dalam menyusun ransum karena lemak
he;an merupakan sumber energi vyang murah dibandingkan
dengan sumber-sumber energi lain. Perlu diketahui Ilemak
hewan merupakan sumber energi vyang tinggi dan dapat
meningkatkan kadar lemak daging.

Dedak padi atau bekatul adalah bahan vyang banyak
mengandung serat kasar merupakan komponen vyang sulit

dicerna dengan baik pada unggas (Wahyu, 1985) ; tetapi
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dapat menurunkan lemak tubuh dengann jalanm menghambat
penyerapan zat nutrisi (termasuk lemak) oleh usus (Menge
et al, 1974).

Dalam penentuan kualitas karkas salah satu diantara-
nya ditinjau dari kandungan lemaknya. Agar kualitas karkas
sesual dengan permintaan konsumen perlu adanya penambahan
dedak padi dalam ransum tersebut. Melihat hal tersebut di
atas penulis tertarik untuk meneliti pengaruh pemberian
berbagaei konsentrasi lemak hewan dan dedak padi sebagai
campuran pakan ayam pedaging terhadap persentase lemak

abdominal dan kadar lemak subkutan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka dapat
dirumuskan : bagaimana pengaruh pemberian lemak hewan 5%
dengan dedak padi 40%, &60% dan lemak hewan 10% dengan
dedak padi 40%4, 60% sebagail campursan pakan ayam pedaging
terhadap persentase lemak abdominal dan kadar lemak

subkutan.

TujuanIPenelitian

Penelitian inil bertujuan untuk mengetahtui pengaruh
pember 1an lemak hewan 5% dengan dedak padi 40%, 6&0% dan
lemak hewan 10% dengan dedak pédi 40Q%, &£07 sebagai
campuran pakan ayam pedaging jantan terhadap persentase

lemak abdominal dan kadar lemak subkutan.
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
pemberian lemak hewan 5% dengan dedak padi 40%, &60% dan
lemak hewan 10% dengan dedak padi 40%, &0% dapat
mempengéruhi persentase lemak abdominal dan kadar lemak

subkutan.

Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian 1ini dapat memberikan
informasi tentang manfaat lemak hewan dan dedak padi dalam
ransum ayam pedaging dan pengaruhnysa terhadap persentase

lemak abdominal dan kadar lemak subkutan.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Pakan Ayam Pedaging

Pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna
seluruhnya atau sebagian serta tidak mengganggu kesehatan
hewan vyang bersangkutan dan penyusunan pakan tersebut
harus diusahakan seimbang dan sesempurna mungkin (Tillman
dkk, 1983).

Ransum yang disusun dengan kombinasi berbagaili macam
bahan mempunyai pengaruh yang lebih baik, karena saling
melengkapi kekurangan seseuatu bahan, sehingga memungkin-
kan terjadinya pertumbuhan yang maksimal (Jull, 1975).

Bahan-bahan pokok penyusun pakan harus memenuhi
kandungan protein, karbohidrat, lemak, mineral, vitamin
dan air (Maynard and Loosli, 1984) . Zat-zat makanan
tersebut oleh tubuh dipergunakan untuk keperluan hidup
pokok seperti aktivitas tubuh, metabolisme danm pengaturan
suhu (Lubis, 1963). Bila setelah dipergunakan keperluan
hidup ternyata masih ada kelebihan, maka kelebihan
tersebut barulah dipergunakan untuk berproduksi dan
disimpan. Kelebihan lemak dan kabghidrat akan disimpan
dalam bentuk lemak tubuh (Anggorodi, 1985).

Protein merupakan salah satu bahan dasar yang harus

ada di dalam pakan dan memiliki banyak fungsi @ penting

o
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diantaranya untuk pertumbuhan, pemeliharaan Jjaringan dan
fungsi-fungsi metabolisme. Protein pakan selanjutnya akan
dicerna menjadi asam aminog atau bentuk peptida lainnya.
Asam amino vyang dihasilkan ini untuk memasck asam—asam
amino dalam Jumlah vyang sesuai untuk pertumbuhan dan
pemeliharaan Jjaringan sesual umur dan kondisi fisik
(Williams, 1977).

Karbohidrat sebagai salah satu bahan pakan, dalam
kenyataan biasa digunakan dalam jumlah yamng lebih banyak
dibandingkan dengan lemak atau protein, karena memang
salah satu diatara fungsi karbohidrat di dalam tubuh
adalah sebagai bahan bakar untuk oksidasi dan menyediakan
energi untuk proses metabolisme. Bila ayam dalam ransumnya
memperoleh karbohidrat terlalu banyak maka kelebihan
tersebut oleh tubuh akan diubah ke dalam lemak yang akan
disimpan sebagai sumber energi potensial (Anggorodi, 1985)

Ber@asarkan analisis proksimat, karbohidrat dibagi
menjadi dua golongan yaitu serat kasar dan bahan ekstrak
tanpa "nitrogen. Hasil akhir dari bahan ekstrak tanpa
nitrogen adalah monosakarida yang dalam metabolisme akan
banyak menghasilkan energi. Menurut Tillman dkk (1986),
serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan
lignin. Selulosa dan hemiselulosa merupakan komponen
dinding sel tumbuhan yang tidak dapat atau sedikit sekali

dicerna ocleh hewan monogastrik seperti halnya ayam.
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Lemak merupakan sumber energi yang lebih efektif
dibanding dengan karbohidrat dan protein. Satu gram lemak
dapat menghasilkan 9 kkal, karbochidrat 3,75 kkal dan
protein menghasilkan 4 kkal per gram (Gaman dkk, 1992).
Lemak juga berfungsi membantu metabolisme dalam penyerapan
vitamin yang larut dalam lemak yaitu vitamin A,D,E dan K,
selain itu lemak dapat berfungsi untuk memperbaiki
kornversi cpakan dan Jjuga dapat menambah palatabilitas

(Tillman, dkk., 1983).

Lemak Hewan

Lemak hewan atau lemak telo merupakan lemak viseral
terutams lemak diantara usus. Lemak telo ini sebagail
limbah pada rumah potong hewan sedikit sekali yang
dimanfaatkan oleh manusia, sehingga baik sebagai sumber
energil pengganti  Jjagung (Mastika dkk, 1989 dan Mastika
dkk; 1990).

Latar belakang upaya penambahan lemak ke dalam
ransum ayam tidak hanya sebagai pensuplai energi terbesar,
tetapi juga sudah terbukti memberikan banyak keuntungan
bagi penyusun ransum atau peternak sendiri. Manfaat penam-—-
bafan lemak 1ini anmntarsa lain adalah memungkinkan menyusun
ransum vyang lebih ekornomis, memperbaiki kualitas dan

penampilan ransum baik untuk pelet, butiran maupun tepung,
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menjadikan ayam pedaging lebih berat sehingga lebih cepat
dipasarkan, memperbaiki konversi pakan, memperbaiki
penampilan dan kondisi tubuh ayam (Wanasuria, 1991).

Selain sebagai sumber energi vyang murah, lemak
hewan mengandung asam—asam lemak dan kolin. Zat-zat gizi
lain vang dikandungnya adalah vitamin-vitamin yang larut
dalam lemak seperti vitamin A, D, E dan K. Berdasarkan
kandungan energinya lemak hewan energinya lebih tinggi
bila dibandingkan  dengan Jjagung. Kandungan energi
metabolis Jjagung adalah 3370 kkal/kg, sedangkan lemak
hewan 8%00 kkal/kg (Wanasuria, 1991).

Dalam pemberian jumlah total kandungan lemak dalam
pakan yang diberikan pada ternak perlu diperhatikan karena
tingkat lemak diatas sepuluh persen sangat berbahaya.
Kelebihan tingkat energi dalam pakan akan menyebabkan
ternak memperoleh energi yang cukup dengan konsumsi yang
rendah sehingga akan menurunkan konsumsi protein  yang
diperlukan untuk pertumbuhan optimum (Wahju, 19835).

FPendapat Thompson yang dikutip Mastika dkk (198%9)
dan Mastika dkk (1990), penambahan lemak telo 10%4 pada

ayam pedaging ‘dapat meningkatkan efisiensi penggunaan

ransum. Pada ayam petelur penambahan lemak 2%, 4% dan 6%
didapatkan hasil bahwa makin tinggi persentase lemak,
Jumlah pakan vyang dikonsumsi makin  menurun, sedangkan

efisiensi pakan maklin meningkat. Menurut VYutaka Isshiki
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et al (1986) bahwa pemberian lemak BX dalam ransum dapat
memperbaiki konversi pakan dan menurunkan Jjumlah pakan
yvang dikonsumsi. Sedangkan lain menurut Fisher et al yang
dikutip Weiss Et al (1967), pemberian lemak hewan dengan
kadar 5*102 ke dalam ransum dapat meningkatkan kolesterol

telur.

Dedak FPadi

Dedak padi diperocleh dari proses penggilingan padi
atau sisa penumbukan padi. Menurut Lubis vyang dikutip
Setyarso (1985), dedak padi tersusun atas tiga bahan asal
yaitu kulit gabah, selaput putih dan bahan pati. Kulit
gabah banyak mengandung serat kasar dan mineral. Selaput
putih kaya akan zat protein, vitamin B1l, lemak dan
mineral. Bahan pati terdiri dari hidrat arang yvang mudah
dicerna. . Berdasarhan komposisi kKimiawi dedak padi
mengandung kadar air 15%, protein kasar 14,53%, lemak kasar
7 8%, serat kasar 7,4%, bahan ekstrak tanpa nitrogen
.(BETN) 48,7% dan abu 7%.

Menurut MNesheim and Card L ayam tidak
mempunyal enzim selulase untuk mencerna serat kasar. Hal
ini menyebabkan daya cerna terhadap dedak padi (serat
kasar) menjadi rendah. Seperti telah diketahui babwa kadar
serat kasar berpengaruh terhadap pencernaan zat-zat

makanan yang lain. Serat kasar (dalam penelitian ini
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digunakan dedak padi) yang terlalu tinggi dalam makanan
akan menurunkan efisiensi penggunaan zat makanan yang
lain, sebaliknya apabila terlalu sedikit akan mengakibat-
kan makanan tidak dapat dicerna dengan sempurna (Santoso,
1987).

Schneider and Flatt (1975) menggambarkan adanya
korelasi negatip antara kadar serat kasar dengan kecernaan
bahan organik. Kecernaan serat kasar berpengaruh pada
kecernaan zat-zat makanan lain, sebab serat kasar vyang
tidak tercerna menghalangi aktivitas enzim yang mencerna
zat—-zat makanan yang lain.

Wahju (1985) bahwa pakan yang mengandung sebagian
serat kasar mempunyal dinding sel vyang tebal sehingga
sulit ditembus getah pencernaan dan serat kasar yang tidak
dapat dicerna tersebut dapat membawa zat-zat makanan vyang
dapat dicerna dari bahan-bahan makanan lain yang keluar
bersama feses.

Ada korelasi positip antara kadar serat kasar pakan

Idengan gerak laju zat—-zat makanan melalui saluran
pencernaan. Pakan yang mengandung serat kasar maka zat-zat
makanan tersebut akan berjalan lebih cepat, karena
meningkatnya volume feses (Linder, 1985). Menurut Menge et
al (1974) menyatakan bahwa serat kasar (dedak padi) dapat
menghalangl proses absorpsi zat makanan termasuk lemak

dalam usus.
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Berdasarkan penelitian Piliang (1990) menyatakan
bahwa penggunaan dedak padi 61% dan 74% dalam ransum dapat
menekan kolesterocl dalam kuning telur maupun plasma darah

secara nyata.

Lemak Abdominal dan Subkutan

Salah satu sifat ayam pedaging adalah kandungan
lemaknya vyang tinggi. Timbunan lemak tubuh vyang tinggi
tersebut perlu mendapat perhatian, karena permintaan
konsumen terhadap kualitas daging semakin meningkat.
Konsumen biasanya menyukal ayam pedaging vyang memiliki
tingkat perlemakan yang cukup, merata dan tidak
berlebihan. Pada ayam pedaging disebutkan bahwa umur dan
energi pakan vyang dikonsumsi cenderung mempengaruhi
tingkat penimbunan lemak dibagian perut yang Jjuga
bertindak sebagai tempat penyediaan lemak dan akan

meningkat sesuai umur dan energl pakan (Anonimous, 1987).

Kelebihan pengambilan energi sebagian besar
-disimpan dalam bentuk lemak tubuh. Pada avyam - jaringan
lemak tubuh biasanya dibedakan menjadi dua macam, yaitu

lemak abdominal dan lemak sublkutan.

Lemak abdominal adalah lemak yang didapatkan di
sekitar empedal, usus, otot daerah abdominal sampai
ischium, bursa fabrisius dan kloaka. Dalam keadaan normal

ayam pedaging mempunyai kandungan lemak tubuh sekitar 12-
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25% dari berat badan, dengan lemak abdominal sebesar 1,5~
3,5% pada umur delapan minggu (Whitehead and Griffiun,
1983) .

Lemak subkutan merupakan salah satu tempat
penimbunan lemak vyang biasa digunakan untuk menentukan
kadar lemak secara laboratoris. Jaringan subkutan vyang
biasa diambil pada pemeriksaan kadar lemak subkutan adalah
daerah punggung, hal ini didasarkan atas kemudahan
penyediaan dan kemantapan pengambilan sampel (Djoemantoro,
1981). Kadar iemak subkutan dan lemak abdominal mempunyai
korelasi .positip dan berlangsung secara proporsional.
Dengan demikian perbedaan persentase lemak abdominal akan
diikuti oleh perbedaan kadar lemak subkutan dan keduanya
juga mencerminkan kondisi penimbunan lemak tubuh.

Adapun penyebaran lemak pada berbagai lokasi tubuh

ayam pedaging tercantum pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.1. Persentase Penyebaran Lemak pada Berbagai Lokasi

Tubuh Ayam Pedaging.

Lokasi Persentase (%)
Abdominal 22
Karkas 2
Usus &
Subkutan (punggung) 1
Total 100

Sumber : Becker et al., (1981)
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Lipogenesis

Lipogenesis adalah proses pembentukan lemak tubuh
pada hewan dan manusia. Lemak adalah senyawa organik vyang
mengandung unsur-unsur karbon (C), hidrogen  (H) dan
cksigen (a), yvang merupakan sumber energi. Lemak
mengandung lebih banyak proporsi intra molekuler karbon
dan hidrogen, tetapi sedikit oksigen dibanding karbohidrat
dan protein, sehingga konsentrasi energinya relatip lebih
tinggi (Tillman dkk, 1986).

Penimbunan lemak pada tubuh hewan dipengaruhi oleh
banyak faktor, antara lain : spesies, umur, jenis kelamin
dan komposisi pakan. Penimbunan tersebut jenisnya antara
lain di bawah kulit (Subkutan) atau sekitar organ Jjantung,
usus dan ginjal (Routh, 1981).

Lemak tubuh dibentuk dari lemak dalam pakan,
ditambah lipida vang berasal dari Asetil Ko A vyang
dihasilkan selama proses lipogenesis karbohidrat dan
be}bagai asam amino (Anggorodi, 1985 dan Bondi, 1988).

Karbohidrat merupakan salah satu bahan makanan yang
dalam keadaan melebihi kebutuhan untuk hidup pokok,
pertumbuhan dan produksi akan disimpan dalam bentuk lemak
melalui beberapa tahap. Dimulai dengan reaksi glikolisis
yaltu W proses oksidasi glukosa atau glikogen vyang secara

bertahap akan menjadi asam piruvat atau asam laktat lewat
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jalur Embden-Meyerhof (gambar 2.1.). Asam piruvat vyang
terbentuk dioksidasi dengan menggunakan multi enzim yéng
disebut piruvat dehidrogenase menjadi Asetil Ko A. Asetil
Ko A dengan oksaloasetat akan membetuk aéam sitrat dalam
siklus Krebb, seperti tercantum dalam gambar 2.2.

Setelah keluar dari siklus Krebb, sitrat vyang
terbentuk akan berubah menjadi Asetil Ko A kembali. Asetil
Ko A dengan bantuan enzim Asetil Ko A karboksilase diubah
menjadi Malonil Ko A. Proses selanjutnya adalah malonil
Ko A dengan penambahan NADHY + H akan menjadi asam lemak
palmitat.

Protein merupakan bahan penyusun dasar dari hampir
semua Jjaringan tubuh. Penimbunan protein di dalam sel
tubuh terdapat dalam batas tertentu, bila sel telah
mencapal batas tertentu, setiap penambahan asam—-asam amino
akan dipecah dan digunakan sebagai sumber energili atau

disimpan dalam bentuk lemak tububh (Tillman dkk, 1983).
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D—Glukosa D—Glukonsa  6—Foslat b—"‘ D—Manosa 6—Fosfat
D—Fruktosa "':l} D—Fruktosa 6—Fosfat

- D—Fruktosa 1.6 Disfosfat
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1—Fosfat —————— D—Gliseraldehid - 3—Fosfat

D—Asam Gliserat, 1.3 Fosfat
D—Asam Gliserat 3—Fosfat
D—Asam Gliserat 2—Fosfat
Asam Fosfoenolpiruvat

Asetaldehid +'CC)2 ‘ Asam piruvat %

Ethanol L—Asam laktat .
Daur Krebs

(Citric Acid Cycle)

Gambar 2.1, Jalur Glikolisis Embden Meyerhof

Sumber : Wahju, 1985
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Gambar 2.2. Siklus Krebb (siklus asam sitrat)

Sumber : Wahju, 1985
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BAB III

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitiaﬁ ini dilakukan di. Laboratorium Makanan
Ternak dan kandang penelitian Laboratorium Produksi Ternak
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya.
Pernelitian dimulai pada tamggal 20 Juni sampai 15 Agustus

1994 .

Materi Penelitian

Hewan percobsan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah ayam 'pedaging jJantan strain Harco CP 707 dari

Sawahan Pogltry Shop berumur satu hari sebanysk 25 ekor.

Bahan pakan yang digunsakan dalam susunan ransum 1ini
terdiri dari dedak padi, lemak hewan, tepung ikan, Jjagung,
bungkil kedelai, bungkil kacang tanah, gaplek, minyak
kelapa, garam dapur dan premix.

Vaksin ND strain Lasotsas (B1), Vaksin ND strain
Her tford aktip, Noxal produksi Pfizer, 50 plus vita strong
produksi Medion dan vitastress digunakan untuk menjaga
kesehatarn hewan percobaaﬁ selama penelitian. Sedangkan
untuk menjaga kebersihan kandang digunakan larutan biocid
produksi Pfizer dan formalin 40%. Bahan—-bahan kimia yang
digunakan dalam percobaan ini terdiri dari bahan kimia

untuk analisa proksimat.

17
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Alat—alat Penelitian

Kandang yang dipakai dalam penelitian ini adalah dua
kandang indukan masing-masing berukuran 1,75 % 2 x 0,3 m
dengan dilengkapi tempat makan dan minum dari plastik
serta diberi lampu 60 watt sebanyak dua buah dan
sekeliling kandang ditutup dengan kertas koran. Sedangkan
kandang baterai digunakan sebagai kandang perlakuan.

Seperangkat alat wuntuk membuat ransum lemak hewan
terdiri dari : kompor, panci, pisau. Alat penimbang untuk
makanan dan berat badan digunakan timbangan 0Ohaus berkapa-
sitas 2610 gram dengan ketelitian 0,1 gram. Tempat pakan,
tempat minum, gunting bedah dan scalpel. Seperangkat alat
untuk analisa kadar lemak vyang terdiri dari labu
penyari, ekstraksi soxhlet, pendingin tegak (refflux),
timbangan analitik, oven, exicator, cruss tang, spatula,
kertas penimbang, pembakar bunzen, alat penegak statip,

gelas ukur, corong dan kompresor.

Mefode Penelitian

Sejumlah 25 ekor ayam pedaging jantan dibagi secara
acak ke dalam lima kelompok perlakuan dan setiap perlakuan
terdiri dari lima ulangan.

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama tujuh minggu
dengan pemberian ransum PO, P11, P2, 2 dan P4 secara ad

libitum mulail hari ke 22 sampal hari 4%9. Sebelum diberikan

ransum di atas, ayam diberi ransum starter BR 1 dari
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pabrik. Adapun komposisi ransum starter BR I dapat dilihat
dalam lampiran 1.

Dari sejumlah 25 ekor ayam pedaging Jjantan dibagi
secara acak ke dalam lima kelompok perlakuan dan masing-
masing perlakuan tersebut adalah dibagi sebagai berikut :
PO (Kontrol)

Pl1 (Lemak Hewan 5% + Dedak Padi 40%)
P2 (Lemak Hewan 5% + Dedak Padi 60%)
P3 (Lemak Hewan 10% + Dedak Padi 40%)
P4 (Lemak Hewan 10% + Dedak Padi 60%)
Susunan ransum tahap finisher ini seperti tercantum dalam

lampiran 2.

Pelaksanaan Penelitian

Lemak hewan berbentuk padat @ yang diperoleh dari
seorang pedagang di pasar Jojoran Surabaya pertama-tama
dengan memanaskan lemak hewan tersebut di1 atas nyala api
kompor hingga mencair. bLemak yang sudah mencair ditimbang
sesuai kebutuhan kemudian dicampurkan dalam ransum masing-—
hasing perlakuan sampal homogen. Pencampuran bahan ransum
ayam dilakukan setiap tiga hari sekali, hal ini  untuk
menghindari ketengikan dan menjaga palatabilitas.

Persiapan kandang dimulai dengan mencuci kandang
indukan dan baterai yang akan digunakan untuk penelitian
darn disemprot dengan bioccid. Ruangan kandang difumigasi

dengan formalin 40% dan didiamkan selama satu minggu
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sebelum anak ayam ditempatkan, hél ini untuk menghindari
pengaruh fumigasi kandang terhadap anak ayam yang diguna-
kan untuk penelitian. Setiap tujuh hari sekali lantai
didesinfeksi dengan larutan biocid.

Seratus lima anak ayam berumur satu hari ditempatkan
dalam kandang indukan beralas koran, dilengkapi dengan dua
lampu pijar kekuatan 60 watt sebanyak dua buah sebaga;
penerang dan penghangat. Sekeliling kandang ditutup dengan
kertas koran, tempat pakan dan minum dari plastik
ditempatkan di tengah kandang. Anak ayam berumur satu
hingga dua hari diberi minum larutan air gula 5%, kemudian
diberi pakan starter (BR 1) sampai berumur 18 hari. Pada
hari ke 14 dilakukan pemilihan jenis kelamin (sexing) dan
diambil 60 anak ayam pedaging kelamin jantan sedang untuk
pengambilan data tersebut digunakan 25 anak ayam. Pada
hari ke 18 anak ayam dipindahkan dalam kandang baterai dan
dibagl secara acak dalam lima kelompok perlakuan. Untuk
mengenalkan ayam terhadap makanan perlakuan, pada tiga
hari sebelum pemberian makanan perlakuan (hari ke 19, 20
dan 21) ayam diberi makanan campuran antara makanan
komersial (starter BR 1) dengan makanan perlakuan masing-
masing dengan perbandingan 3:1, 2:2, dan 1:3. Selanjutnya
mulai hari ke 22 diberikan makanan perlakuan murni sampai
ayam umur 49 hari.

Untuk pencegahan penyakit, dilakukan vaksinasi ND

pada anak ayam umur empat hari dan duapuluh delapan hari.
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Tiga hari sebelum dan sesudah vaksinasi diberikan obat
anti stres (vitastregs). Sedang untuk mencegah terjadinya
koksidiosis diberikan Noksal selama dua hari dan seminggu
berikutnya diberikan SG@-Plus selama lima hari berturut-
turut sebagasi lanjutan.

Untuk menjaga kebersihan, ruangan kandang dibersihkan
setiap hari. Tempat minum dicuci dan air minum diganti
setiap hari.
Pengam i

Pengambilan sampel penelitian dilakukan pada hari ke
49 dan pengamatan penelitian dilakukan terhadap dua macam
peubah, yaitu :

1. Persentase lemak abdominal

2. Kadar lemak subkutan

Pengamatan terhadap persentase lemak abdominal
dilakukan setelah ayam disembelih dan dilakukan pencabutan
bulu, organ-organ dalam ditarik keluar dengan sangat hati-
hati, lemak abdominal diambil dan dilakukan penimbangan.
Hasil dari penimbangan tersebut kemudian dibagi dengan
berat badannya.

Pengamatan terhbadap kadar lemak subkutan dilakukan
dengan cara; diambil irisan jaringan kulit dan Jjaringan
daging punggung seluas kira—-kira 2 x 1 centimeter persegi

di kiri dan di kanan tulang punggung sampai ke tulang
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rusuk (Djoemantoro, 1980), Jaringan kulit punggung ini
kemudian dikeringkan di dalam oven sampai berat konstan.
Selanjutnya diekstraksi lemaknya dengan alat Soxhlet
menggunakan pelarut petroleum eter (Romziah dkk., 199%1).

Cara pemeriksaan kadar lemak dapat dilihat pada

lampiran 10.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan
dan setiap perlakuan terdiri dari lima ulangan.
Analisis Data

Data vang diperoleh dianalisis dengan menggunakan

analisis wvarians, bila terdapat perbedaan vyang nyata
dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur 3% untuk
mengetahuil perbedaan rata-rata tiap perlakuan

(Kusriningrum, 1989).
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Persentase Lemak Abdominal

Persentase lemak abdominal didapatkan berdasarkan
hasil perbandingan antara berat lemak (lampiran 4) dan
berat badan akhir (lampiranm 5) ayam pedaging yang dinyata-
kan dalam persen. Rata-rata persentase lemak abdominal
pada kelampok PO, P1, P2, P3 dan P4 diperlihatkan dalam

tabel 4.1.

Tabel 4.1. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase Lemak

Abdominal Pada Berbagai Perlakuan (%).

Perlakuan Persentase Transformasi
Lemak Abdominal Arc Sin vpersen

PO 2:;53 + Q,36 7,31 + 0,66

P1 2,40 + 0,48 8,87 + 0,86

P2 24,68 * Q.01 %,80 + 0,91

P3 2,68 + 0,89 .29 + 1,56

P4 2,91 + 0,47 9,80 * 0,8%

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 7.2.)
bahwa tingkat pemberian lemak hewan dan dedak padi pada
berbagail konsentrasi ternyata tidak menunjukkan perbedaan
vang nyata diantara perlakuan (P>0,05) terhadap persentase

lemak abdominal.

23
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Kadar Lemak Subkutan

Data kadar lemak subkutan ayam pedaging Jjantan dapat
dilihat pada lampiran B8 dan rata-rata kadar lemak
subkutan pada kelompok PQ, Pl1, P2, P3 dan P4 tercantum

dalam tabel 4.2.

Tabel 4.1. Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Lemak

Subkutan Pada Berbagai Perlakuan (%4).

Perlakuan Kadar Transformasi
Lemak Subkutan Arc Sin wvpersen
PO 12,61 + 2,68 20,71 * 2,35
P1 11,69 + 3,36 19,84 + 2,98
P2 10,26 + 1,92 . 18,62 + 1,80
P3 9,94 + 1,86 18,31 + 1,77
P4 9,74 + 1,38 18,15 + 1,34

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa pemberian
lemak hewan dan dedak padi pada berbagai konsentrasi
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata (P > 0,05)

terhadap kadar lemak subkutan (lampiram 9.2.).
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BAB V

PEMBAHASAN

Persentase Lemak Abdominal dan Kadar Lemak Subkutan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pada perlakuan
PO, P1, P2, P3 dan P4 tidak terdapat perbedaan yang nyata
(P > 0,0%5) terhadap persentase lemak abdominal dan kadar
lemak subkutan. Hal ini dikarenakan metabolisme energi

yang diberikan pada perlakuan PO, P1, P2, P3 dan P4

besarnya hampir sama. Sesuai pendapat Scott et al (1976)
menyatakan apabila metabolisme energi (ME) dan Crude
Protein (CP) dipertahankan sama dalam setiap ransum, maka

pengaruh terhadap ayam sama. Metabolisme energi pada
dasarnys berfungsi untuk memenuhi proses—proses energil
pokok bagi kehidupan, produksi dan reproduksi, apabila
hewan kelebihan energl maka akan disimpan menjadi lemak

cadangan (Tillman, 1983).

Menurut Wahju (1985) penambahan lemak ke dalam ransum

dapat meningratkan palatabilitas ayam. Dengan meningkatnya

palatabilitas avyvam konsumsi pakan meningkat, sehingga
peresnta=s lemak abdominal sebagai salah satu  tempat
penimbunan lemak tubub juga meningkat. Hal ini diperkuat

pendapat bMaber dan Biggert (1985), Pullen dan Polin (1984)
menyatakan  babhwa dengan memanipulasi makanan melalul

penambahan lemak hewan ke dalam pakan ayam akan meningkat-
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karn lipogenesis. Sedangkan dalam penelitian 1ini  juga
diimbangi dengan pemberian dedak padi. Menurut Menge et al
{1974), dedak padi dapat menghalangi proses absorpsi zat
makanan termasuk lemak . Pendapat lain menyatakan bahwa
batan  vyang mempunyal serat kasar tinggili, dalam saluran
usiuis berjalan lebih cepat sehingga proses absorpsi terjadi
secara singkat. Dengan demikian penyerapan zat makanan
relatip sedikit. Berdasarkan pendapat tersebut di atas,
sehingga pengaruh lemak hewan akan ditekan oleh dedak
padi (Linder, 19835).

Hasil penelitian ini, secara umum nilai persentase
lemak abdominal pada perlakuan PO, P1, P2, P3 dan P4 masih
dalam batas normal kandungan lemak ayam pedaging. Dalam
keadaan normal ayam pedaging mempunyail kandurngan lemak
tubuh  sekitar 12-2%% dar:i berat badan, dengan persentase
lemak abdominal sebesar 1,5-3,5% pada umur delapan minggu

e — il Ao =l
(Whitehead and Griffiun, 1985). Pada penelitian ini, rata-

rafa persentase lemak abdominal ayam pedaging Jjantan umur

‘tujuh minggu yang tertinggi didapat pada perlakuan P4,
-_—

valtu dengan rata-rata persentase lemak abdominal sebesar

2591, rata;rata berat lemak abdomirnal 71,8 gram dan rata-

rata berat badan sebesar 2464 gram. Meskipun perlaﬁuan P4

menunjukkan  kenaikan persentase lemak abdominal yang

tertinggi tetapi hasil tersebut masih dalam batas normal
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kandungan lemak ayam pedaging sehingga masih dapat
dikonsumsi manusia.

Persentase lemak abdominal merupakan perbandingan
antara berat lemak abdominal dan berat badan (Whitehead
and Griffiun, 1985). Berat badan ayam pedaging umur tujuh
minggu vyang tinggi, ternyata diikuti oleh kenaikan berat
lemak abdominalnya. Keadaan ini sesuai dengan pendapat
Leenstra et al (1985) yang menyatakan peningkatan berat
lemak abdominal ayam umumnya diikuti oleh peningkatan
berat Badannya.

Dijcemantoro dkk (1980) menyatakan bahwa jumlah lemak
yang timbul dalam bentuk lemak © subkutanm dan lemak
abdominal diperkirakan berlangsung secara proporsional.
Dengan demikian dapat dianggap bahwa perbedaan kandungan
lemak subkutan juga diikuti oleh perbedaan kandungan lemak

abdominal .
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemberian lemak
hewan dan gedak padi terhadap persentase lemal abdominal
dan kadar lemak subkutan, dapat diajukan kesimpulan
sebagai berikut :

Pemberian lemak hewan 5% dengan dedak padi 40%, &60%

darn lemak hewan 10% dengan dedak padi 404, 60% tidak

berpengaruh (P > 0,05) terhadap peningkatan persenta-
sE lemak abdominal dan kadar lemak subkutan ayam

pedaging jantan.

Saran
Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini
adalah
Para peternak ayam pedaging dapat menggunakan lemak
hewan sebesar 10 persen dengan diimbangi pemberian

dedak padi sebesar 60 persen dari total ransum,
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RINGKASAN

TRI BUANA LANJARSARI. Pemberian lemak hewan dan dedak
padi terhadap persentase lemak abdominal dan kadar lemak
subkutan ayam pedaging Jjantan (di bawah bimbingan Koesnoto
Supranianondo Parwoto, M.S5. Drh sebagai pembimbing pertama
dan Sorini Soehartojo, Drh sebagai pembimbing kedua).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul pengaruh
pemberian berbagai konsentrasi lemak hewan dan dedak padi
sebagai campuran pakan ayam pedaging Jantan terhadap
persentase lemak abdominal dan kadar lemak subkutan.

Hewan percobaan vyang dipakai adalah 25 ekor ayam

pedaging Jantan strain Harco CP 707 berumur satu hari

dipelihara dalam kandang indukan sampail berumur 17 hari
dan mulai umur 18 hari ayam tersebut ditempatkan dalam
kandang baterai., Perlakuan diberikan setiap bari mulai
ayam perumur 22 hari hinggse 49 hari. Kelima perlakuan
tersebut adalah : ransum tanpa menggunakan lemak hewan dan
dedak padi (sebagai kontrol/P0), ransum menggunakan lemak
hewan 5% + dedak padi 40% (P1), raﬁsum menggunakan lemak
hewan 5% + dedak padi 60% (P2), ransum menggunakan lemak
hewan 10% + dedak padi 40% (P3), ransum menggunakan lemak
hewan 10% + dedak padi 60%4 (P4). Pengambilan sampel

dilakukan setelah ayam berumur tujuh minggu.
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Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian
adalah rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan
lima kali ulangan. Peubah yang diamati adalah persentase
lemak abdominal dan kadar lemak subkutanmn. Analisis data
dilakukan dengan uji F.

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang nyata (P > 0,05) terhadap persentase lemak abdominal
dan kadar lemak subkutan. Persentase lemak abdominal kadar
lemak subkutan masih dalam batas normal kandungan lemak

ayam pedaging sehingga masih aman dikonsumsi manusia.
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Lampiran 1. Komposisi Ransum Percobaan Tahap Starter

(O - 3 minggu)

Analisa Pakan (persen)
Kadar air 13
Protein 21
Lemak S
Serat Kasar 4
Abu 6,5
Calcium 0,9
Fhospor Q,7

Sumber : Label Ransum Pakan BR 1 CP 511

Produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia
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Lampiran 2. Komposisi Ransum Tahap Finisher (4-7 minggu)
Pakan (%)
Kompaosisi Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4
Dedak padi - 40 &0 40 &0
Lemak hewan - S = 10 10
Tp. Ikan 16 12 b 6 2 a b B 13
Jagung 44 21 3 14 )
BK. kedelai 7 8 8 10 6
BK. kc. tanah () V4 ) 8 4
Gaplek 2.3 2 e B -
Minyak kelapa = 4 6 1 1
Garam 0,5 Q0,5 0,5 Q350 2]
Premix 849 ;5 Q40 0,5 Q5
Jumlah 100 100 100 100 100
Protein¥¥) 20,16 20,39 20,07 20,20 20,23 20%)
ME (KKAL/KG¥*¥¥) 3180 3187 3160 3260 3202 3200%)
Lemak ¥¥) 8,32 12,37 12,86 16,01 16,07
Serat¥¥) 4,53 11,48 12,56 11,28 12,62
%) Standart dari Scott et al. (1976)
%) Hasil analisis Laboratorium Makanan Ternak Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabavya

XX%) Hasil perhitungan berdasarkan energili metabolisme
tiap—-tiap bahan penyusun pakan.
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Lampiran 3. Analisis Proksimat Bahan Baku Pakan Ayam
Pedaging

Bahan pakan Kadar protein (%)¥) ME/Kkal¥¥)

Tepung ikan 68,359 2219

Bungkil kedelali 39,699 2240

Bungkil kacang tanah 30,475 2260

Dedak padi 12,109 2857

Jagung 9,946 3370

Gaplek 1,989 2950

Minyak "kelapa = 8600

Lemak hewan &= 9000

¥) Hasil analisis Laboratorium Makanan Ternak, Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

¥¥) Energi metabolisme tiap-tiap bahan pakan ayam.
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Lampiran 4. Berat Lemak Abdominal Ayam Pedaging Jantan

Umur VII Minggu pada Berbagai Perlakuan (gram)

Perlakuan

Ulangan PO 3 P2 P3 P4
1 45 50 o Lo ?Q it
2z 26 73 62 56 88
% a3 54 S3 76 65
4 44 51 63 46 57
o ) o8 45 77 o5 72
E 256 273 314 321 359
% 1,2 54,6 62,8 64,2 71,8
SD 6,38 19,78 8,84 18,23 11,78
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Berat Badan Ayam Pedaging Jantan Umur VII

Minggu pada Berbagai Perlakuan (gram)

Perlakuan

Ulangan PO P1 P2 P3 P4
1 1980 2439 2490 2430 2456
2 2030 2272 2240 2434 2500
3 2067 - 2275 2570 2150 2486
4 2126 2229 2250 2497 2480
5 1950 2180 2250 2720 2398
E 10153 13953 11800 12231 12320
x 2030,6 2279 2360 2446,2 2464
SD 69,79 97,42 157,8 203,53 40,17
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Persentase Lemak Abdominal Aya

Umur VYII Minggu pada Berbagai

m Pedaging Jantan

Perlakuan (gram)

Perlakuan

Ulangan PO P P2 P3 P4
1 2:27 Z2;09 2,37 I:7 3,14
2 2,76 Sp21 e Ji i 4 b K 1
3 2408 237 2,06 3,93 2461
4 2,07 2,29 2,8 1,84 -,
5 2,97 2,06 R 1,98 .o L,
E 12,63 11,98 13,42 13,62 14,57
» 253 2,40 2,68 2,66 2:971
SD 0,36 0,48 0,51 0,89 0,47
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Lampiran 7.1. Persentase Lemak Abdominal Ayam Pedaging
Jantan Umur VII Minggu Setelah Ditransfor-

masikan ke dalam bentuk Arc Sin vpersen

Perlakuan

Ulangan PO Py P2 P3 P4
{ 8,67 8,23 8,86 11,09 10,21
4 9,56 10,32 9,58 8,72 10,81
3 9,21 8,86 B,25 10,83 9,30
4 8,27 8,70 9,63 7,80 8,72
5 9,92 8,25 10,66 8,03 9,97
E 45,63 44,36 44,98 46,47 49,01
x 9,13 8,87 9,40 9,29 9,80
SD 0,66 0,86 0,91 1,56 0,81
Perhitungan :
Yl (232,45)2
Faktor Koreksi = = = 2161,32
t x n {5 % 5)
JKT = EY  EN ¥Z2 - Fk
i=1 J=1 i3
= (B;87)2 + .+ + {(9,97)2 — 2164 ;32
= 2184,05 - 2161,32
= 22,73
Yi@
JKkP = EY - FK
i=1 n
(A5,63)2 + ... + (49,01)2
= - 2161,32
S
10818,4679
= - 2161,32

S
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= 21463,
JKS = JKT -
= 22,37
= 20,36
JKP
KTP =
t-1
JKS
KTS =
tin=1
F Hitung =

Lampiran 7.2.
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69 - 2161,32
JKP

- 2,37

Daftar Sidik Ragam Persentase Lemak Abdominal

Setelah Ditransformasikan Kedalam Bentuk Arc
Sin vpersen.
Sumber Derajad Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
keragaman bebas kuadrat tengah 0,05 0,01
Perlakuan 4 2507 0,59 0,58 2,87 4,43
S 1 s a 20 20,36 1,02
T ot al 24 22,73

Perlakuan

daan yang nya

SKRIPSI _

yang diberikan menunjukkan tidak terdapat perbe-

ta terhadap perlakuan (F Hitung < F Tabel).
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Lampiran 8. Kadar Lemak Subkutan Ayam Pedaging Jantan Umur

VII Minggu pada Berbagai Perlakuan (%)

Perlakuan

Ulangan PQ P1 P2 P3 P4

1 1821 8,67 8,52 8,25 11,27

Z 14,74 8,67 8,58 10,82 8,97

3 $2,96 10,60 9,61 10,02 9,36

= 15,58 15,62 11,87 8,07 8,05

S 8,95 14,88 312470 12,52 11,04

E 63,04 58,44 51,28 49,68 48,69

% 1261 11,69 10,26 ?,94 9,74

SD 2,68 3,36 1592 1,86 1,38
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Lampiran 9.1. Kadar Lemak Subkutan Ayam Pedaging Jantan
Setelah Ditransformasikan ke dalam bentuk

Arc Sin vpersen

Perlakuan

Ulangan PO P1 v P2 P3 P4
1 19,56 17,12 86,97 146,89 19,62
2 22,58 17,82 47,03 19,20 17,83
3 20,76 19,00 18,06 18,45 17,81
4 23,25 23,28 20,15 16,50 16,48
5 17,41 22,69 20,88 20,72 19,41
g 103,56 99,21 93,09 91,56 90,75
X 20,71 19,84 18,62 18,31 18,15
SD 2,35 2,98 1,80 4,77 1,34

Perhitungan :

Vooin2 (478,17)2
Faktor Koreksi = = = 145,86
t xn (5 % 3J)
JKT = gt  EM yZ2 - Fk
i=1  j=1 1.3
= (19,56)2 + ... + (19,41)2 - 9145,86
= 114,83
Y12
JKP = EY ______ - FK
i=1 =
(103,56)2 + ... + (90,75)2
= - 9145,86
5
= 9170,37 - 9145,86 = 24,51
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JKS =  JKT - JKP
= 114,83 - 24,51
= 90,32
JKP 24,51
TP = e = e & @ LS
St | 4
JKS 90,32
KT = — 0= e = 4,02
t(n-1) 2(5-1)
KTP &,13
F Hitung = @ ——— = 1,36
KTS 4,52

Lampiran 9.2. Daftar Sidik Ragam Persentase Lemak Subkutan
Setelah Ditransformasikan Kedalam Bentuk Arc

Sin vpersen.

Sumber Derajad Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
keragaman bebas kuadrat tengah 0,05 0,01
Perlakuan 4 24,51 51X 1,36 2,87 4.,4%
S is a 20 90,32 4,52

Total 24 114,83

Perlakuan yang diberikan menunjukkan tidak terdapat perbe-

dasan antara perlakuan terhadap perlakuan kadar lemak

subkutan (F Hitung < F Tabel).
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Lampiran 10. Cara Penentuan Kadar Lemak di Dalam Jaringan
Secara Ekstraksi.
Bahan kimia yang diperlukan :
Petroleum eter atau Carbontetrachloride, kertas
saring dan kapas.
Alat yang diperlukan @
Labu penyari, ekstraksi Soxhlet, pendingin tegak

(refflux), timbangan analitik, oven, exicator, cruss-

tang, spatula, gunting, kertas penimbang, pembakar
bunzen, alat penegak statip, geias ukur, corong dan
kompressor.

Cara melakukan analisis :

Labu penyari dicuci bersih (bila masih ada sisa-sisa
lemak di.dalamnya dapat dibersihkan dengan menetesi HpS04
25% atau HC1 10% ke dalamnya). Kemudian keringkan di dalam
oven 105°C selama 1! jam. Keluarkan labu penyari dari dalam
oven dan masukkan ke dalam exicator selama 15 menit dan
ditimbang (= A gram).

Timbang sampel seberat + 2 gram (= B gram) diatas
kertas penimbang dan masukkan sampel tersebut ke dalam
kantong kerucut vyang berisi sampel ke dalam ekstraksi
Soxhlet dan pendingin refflux tegak sedemikian rupa dengan
dibantu penjepit dan penegak statip, kemudian letakkan

rangkaian ketiga macam alat ini di atas penangas air.
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Masukkan petroleum eter atau Carbontetrachloride sebanyak
150 cc ke dalam ekstraksi Sohlet. Aliri air melalui
pendingin refflux dan paﬁaskan penangas air. Biarkan
proses ekstraksi ini selama &6 jam.

Lepaskan labu penyari dari rangkailannya, kemudian
tiuplah sisa Petroleum eter atau Carbotetrachloride yang
ada di dalam labu penyari ke dalam oven 105°9C selama 1
Jam, Kemudian didinginkan di dalam exicator dan ditimbang.
Pengeringan dan penimbangan labu penyari ini berulang-

ulang hingga didapat berat yang konstan (= C gram).

Perhitungan kadar lemak

(berat tempat - lemak C) - berat tempat (A)

¥ 100%

berat sampel (B)

Sumber : Romziah dkk. (1991).
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